
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan hal-

hal sebagai berikut : 

1. Pupuk fosfor pada lahan bekas kacang tanah tidak memberikan pengaruh 

terhadap semua parameter tanama baik tinggi tanaman, jumlah daun, diameter 

batang, panjang tongkol, diameter tongkol berat 1000 biji. 

2. Perlakuan pupuk fosfor pada lahan bekas kacang tanah tidak menunjukan 

adanya dosis terbaik akan tetapi pada parameter pengamatan berat 1000 biji 

pupuk fosfor dengan dosis 150 kg/ha memberikan hasil lebih tinggi di 

bandingkan perlakuaan lainya. 

5.2  Saran 

Perlu adanya penelitian lanjutan tentang pengaruh pupuk phosphor 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung pada lahan bekas kacang 

tanah untuk mengetahui dosis yang terbaik. 
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